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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Alih fungsi lahan pertanian tanaman pangan kepenggunaan industri, 

perumahan dan penggunaan lainnya serta peningkatan jumlah penduduk akan 

memunculkan terjadinya keadaan rawan pangan (Syam, 2011). Lahan rawa 

pasang surut merupakan lahan harapan masa kini dan masa depan bagi 

pengembangan tanaman pangan khususnya padi. Lebih lanjut dikatakan bahwa 

pengembangan pertanian kedepan lebih diarahkan pada lahan sub-optimal sepertii 

lahan pasang surut yang sesuai dengan fokus Agenda Riset Nasional / ARN 

(Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, 2013).  

Luas lahan rawa di Indonesia diperkirakan mencapai 33 juta hektar yang 

terdiri dari 20 juta hektar lahan rawa pasang surut dan 13 juta hektar lahan rawa 

non-pasang surut. Dari luasan tersebut, total lahan rawa yang telah dikembangkan 

pemerintah kurang lebih 1,8 juta hektar, terdiri dari 1,5 juta hektar lahan rawa 

pasang surut dan 0,3 juta hektar lahan rawa non-pasang surut (Ngudiantoro et al., 

2009). 

Pemerintah Indonesia sejak tahun 1970-an telah mulai mengembangkan 

lahan rawa melalui program transmigrasi untuk perluasan areal pertanian dalam 

menunjang produksi tanaman pangan terutama padi. Hal ini dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan pangan akibat peningkatan jumlah penduduk yang relatif 

cepat (Puspiastuti, 2012). 

Areal pasang surut di Indonesia diperkirakan mencapai 20,11 juta ha, di 

mana 2,07 juta ha merupakan tanah potensial, 6,71 juta ha merupakan tanah sulfat 

masam, 19,89 juta ha tanah gambut, dan 0,44 juta ha diantaranya tanah salin. 

Wilayah Kabupaten Banyuasin yang beribu Kota Di Pangkalan Balai terdiri dari 

11 wilayah kecamatan dengan luas wilayah lebih kurang 11.832,99 km2. Luas 

pasang surut di Provinsi Sumatera Selatan yang potensial untuk pertanian sekitar 

961.000 hektar dan sudah direklamasi seluas 359.250 hektar, dimana 276 514 

hektar diantaranya merupakan daerah pemukiman transmigrasi yang dihuni 

sekitar 73.500 KK (Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sumsel, 2007). 
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Namun demikian pemanfaatannya belum optimal karena adanya berbagai 

kendala indikasinya terlihat dari tingkat produksi yang masih rendah dan belum 

meningkatnya kesejahteraan petani pada umumnya. Sifat fisik dan kimia lahan 

pasang surut yang menjadi pembatas produksi adalah kemasaman tanah tinggi 

serta kesediaan hara dalam tanah relatif rendah. Oleh sebab itu pemilihan varietas 

yang cocok, ameliorasi dan pemupukan berimbang merupakan komponen penting 

untuk memecahkan masalah tersebut, khususnya pada tanah sulfat masam 

(Sudana, 2005). 

Sudana (2005) mengatakan bahwa potensi lahan pasang surut yang masih 

cocok untuk usaha pertanian masih cukup luas. Sampai saat ini pemanfaatan lahan 

pasang surut untuk usaha pertanian masih terbatas, sehingga peluang untuk 

meningkatkan peran lahan ini ke depan cukup besar sebagai sumber pertumbuhan 

pertanian. Namun diperlukan kehati-hatian dalam pengelolaannya, karena sifat 

fisiko-kimia tanahnya yang khas. Salah satu upaya yang harus dilakukan untuk 

meningkatkan IP 100 menjadi IP 200 tanaman padi adalah melalui penerapan 

teknologi, perbaikan infrastruktur, pemberdayaan kelembagaan. Penggunaan 

varietas unggul umur genjah dan produktivitas tinggi serta cocok sebagai varietas 

yang akan digunakan pada lahan pasang surut IP 200. Kabupaten Banyuasin 

memiliki program Selamatkan Rawa Sejahterakan Petani (SERASI), program ini 

bertujuan meningkatkan kesejahteraan petani dan hasil panen petani dengan cara 

memanfaatkan lahan rawa dan gambut yang terlantar melalui pembangunan dan 

perbaikan infrastruktur serta bantuan alsintan (alat dan mesin pertanian) pra dan 

pasca panen. 

Kabupaten Banyuasin sebagai salah satu sentra produksi padi memiliki 

sebagian wilayah yang pada umumnya berupa lahan basah yang terpengaruh 

pasang surut air sungai, sehingga sebagian besar lahan tersebut dimanfaatkan 

untuk pertanian pangan lahan basah, khususnya persawahan pasang surut (Badan 

Pusat Statistik, 2015). Potensi penggunaan lahan pasang surut untuk tanaman padi 

merupakan lahan sawah paling luas kedua setelah lahan rawa lebak dengan luas 

215.000 ha. Hal ini membuktikan bahwa lahan pasang surut sangat potensial 

sebagai lahan pertanian yang digunakan untuk mengembangkan tanaman padi 

dalam menunjang ketahanan pangan. 
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Selain itu, lahan pasang surut juga berpotensi untuk pengembangan tanaman 

jagung. Hal ini didasarkan pada hasil kajian Pusat Penelitian dan Pengembangan 

Tanaman Pangan (1991) yang menyebutkan peluang pengembangan luas panen 

jagung di pulau Sumatera disamping diarahkan ke lahan kering, juga dapat 

diarahkan ke daerah rawa pasang surut, terutama daerah dengan tipe luapan C dan 

D. Pengembangan jagung di areal sawah pasang surut dapat dilakukan dengan 

meningkatkan indeks pertanaman (IP) yaitu setelah tanam padi. Pada lahan 

kering, perlu diarahkan pada lahan yang ketersediaan air irigasi yang memadai 

dan konservasi lahan perlu mendapat perhatian. Pola padi-jagung ini dapat 

dilakukan pada lahan-lahan yang letaknya ketinggian yang susah digenagi air 

pada musim kemarau, dan bila menggunakan pompa lahan ketinggian ini akan 

membutuhkan biaya cukup besar. 

Penerapan IP 200 dengan beberapa pola tanam telah dilakukan di 

Kabupaten Banyuasin. Contoh daerah di Kabupaten Banyuasin yang telah 

menerapkan IP 200 adalah Desa Telang Rejo, Kecamatan Muara telang yang 

menanam dengan pola tanam monokultur yaitu padi pada musim tanam satu dan 

dua, serta Desa Banyu Urip, Kecamatan  Tanjung  Lago yang menanam dengan 

pola tanam rotasi tanaman yaitu padi pada musim tanam satu dan jagung pada 

musim tanam dua. Pada pengelolaannya, diperlukan pemahaman kaedah teoritis 

dan keterampilan yang baik agar pengaturan pola tanam dapat menghindarkan 

dari resiko kegagalan, meningkatkan produktivitas lahan, serta dapat 

meningkatkan pendapatan petani (Andoko, 2008). 

Dalam memenuhi kebutuhan rumah tangganya, petani tidak hanya 

bergantung kepada pendapatan dari sektor petanian namun terkadang anggota 

rumah tangga petani berupaya bekerja pada sektor non pertanian untuk menambah 

pendapatan rumah tangga guna memenuhi kebutuan hidup keluarga. Menurut 

Badan Pusat Statistik (2014), pendapatan rumah tangga adalah seluruh 

penghasilan atau penerimaan berupa uang atau barang dari semua anggota rumah 

tangga yang diperoleh, baik yang berupa upah/gaji, pendapatan dari usaha rumah 

tangga, pendapatan lainnya, dan pendapatan yang berasal dari pemberian pihak 

lain (transfer). Dengan kata lain, pendapatan rumah tangga merupakan balas jasa 

faktor produksi tenaga kerja, balas jasa kapital, maupun pendapatan yang berasal 
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dari pemberian pihak lain (transfer). Sumber pendapatan rumah tangga 

digolongkan ke dalam dua kelompok besar, yaitu pendapatan sektor pertanian dan 

nonpertanian. Sumber pendapatan dari sektor pertanian terdiri atas pendapatan 

dari usaha tani, ternak, buruh petani, menyewakan lahan, dan bagi hasil. Sumber 

pendapatan dari sektor nonpertanian dibedakan menjadi pendapatan dari industri 

rumah tangga, perdagangan, pegawai, jasa, buruh nonpertanian serta buruh 

subsektor pertanian lainnya (Sajogyo, 1990). Pendapatan rumah tangga 

merupakan salah satu indikator kesejahteraan ekonomi secara langsung, di 

samping pangsa pengeluaran pangan, nilai tukar petani, kemiskinan, dan 

kecukupan kalori (Purwoto et al., 2011). 

Desa Telang Rejo Kecamatan Muara Telang dan Desa Banyu Urip 

Kecamatan Tanjung Lago merupakan salah satu wilayah yang terdapat di 

Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Desa Telang Rejo dan Desa 

Banyu Urip termasuk desa yang mengusahakan lahan sawah pasang surut untuk 

digunakan sebagai lahan usahatani padi serta jagung, untuk penelitian ini petani 

yang diteliti adalah petani yang melakukan usahatani 2 kali musim tanam atau 

menerapkan IP 200 dengan pola tanam padi-padi dan petani yang melakukan 

usahatani dengan pola tanam padi-jagung di daerah pasang surut. Usahatani di 

Desa Telang Rejo dilakukan dengan 2 kali musim tanam dengan menerapkan pola 

tanam padi-padi dan usahatani di Desa Banyu Urip dilakukan dengan menerapkan 

pola tanam padi-jagung, hal ini yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti 

“Pengaruh Pola Tanam Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Petani di Daerah 

Pasang Surut  Kabupaten Banyuasin”.  

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan adapun rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapa besar perbedaan pendapatan usahatani dengan menerapkan pola tanam 

padi-padi dan padi-jagung di daerah pasang surut Kabupaten Banyuasin? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produksi pada masing-masing pola 

tanam di daerah pasang surut Kabupaten Banyuasin? 
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3. Berapa besar peran pendapatan usahatani tehadap pendapatan rumah tangga 

petani di daerah pasang surut  Kabupaten Banyuasin? 

 

 1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas, maka adapun beberapa 

tujuan yang diharapkan pada penelitian sebagai berikut: 

1. Menghitung berapa besar perbedaan pendapatan usahatani dengan 

menerapkan pola tanam padi-padi dan padi-jagung di daerah pasang surut 

Kabupaten Banyuasin. 

2. Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produksi pada 

masing-masing pola tanam di daerah pasang surut Kabupaten Banyuasin.  

3. Menghitung berapa besar peran pendapatan usahatani tehadap pendapatan 

rumah tangga petani di daerah pasang surut  Kabupaten Banyuasin.  

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah untuk memperkaya 

khazanah ilmu pengetahuan serta dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

bagi pemerintah dalam pengambilan kebijakan pengembangan pola pertanaman 

petani di daerah pasang surut Kabupaten Banyuasin.  
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